Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja





A. Latar Belakang 
       Perusahaan beroperasi dengan cara mengombinasikan sumber daya-
sumber daya yang ada, salah satunya adalah sumber daya manusia. Tugas 
perusahaan yang berkaitan dengan sumber daya manusia adalah tugas 
memotivasi karyawan, baik karyawan dalam jabatan manajerial maupun 
jabatan nonmanajerial agar karyawan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
yang diharapkan perusahaan. 
     Wijono (2010) menjelaskan bahwa motivasi kerja menjadi salah satu 
pertimbangan utama dalam manajemen saat ini, karena motivasi kerja 
memberi sumbangan besar terhadap prestasi dan produktivitas kerja. 
Mangkunegara (2005) menyatakan bahwa motivasi merupakan kondisi atau 
energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah dan tertuju untuk 
mencapai tujuan organisasi perusahaan. Annez dkk (2002) menjelaskan 
bahwa jika manajer maupun staf termotivasi maka akan menghasilkan 
performansi kerja yang tinggi, dan berusaha untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Annez dkk (2002) menambahkan bahwa karyawan dengan 
motivasi tinggi akan siap menghadapi tantangan, inovatif, berani mengambil 
resiko, dan berusaha mencapai hasil yang diinginkan, sedangkan karyawan 
yang tidak termotivasi ditandai dengan gagal mencapai target, mengecewakan 
klien, tidak dapat menghasilkan ide-ide baru, terlibat dalam konflik, dan 
kurangnya komunikasi dengan rekan kerja.     
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       Sule dan Saefullah (2005) menjelaskan bahwa motivasi kerja menjadi 
sesuatu yang penting untuk dipahami oleh para manajer karena motivasi 
merupakan faktor pendorong mengapa karyawan dalam organisasi 
berperilaku dan bersikap dengan pola tertentu, termasuk juga terkait dengan 
kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan tersebut. Riyono (2001) menjelaskan 
bahwa seorang karyawan dengan potensi yang hebat tapi tidak memiliki 
motivasi kerja akan menjadi beban perusahaan. Motivasi kerja sangat penting 
untuk diteliti karena berkaitan dengan bagaimana perusahaan 
mengoptimalkan performansi karyawan dengan memahami hal-hal apa saja 
yang dapat memotivasi karyawan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 
       Luomanpää (2012) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi tinggi rendahnya motivasi kerja karyawan adalah lingkungan 
kerja. Mondy (2008) menjelaskan bahwa lingkungan kerja sebagai salah satu 
aspek dalam kompensasi nonfinansial yang merupakan kondisi lingkungan 
dalam suatu organisasi dimana para pegawai melaksanakan tugas dan 
pekerjaannya sehari-hari. Thompson (Mushira, 2011) menjelaskan bahwa 
iklim kerja yang tercipta melalui kepedulian supervisor terhadap keadaan 
bawahan secara positif berpengaruh terhadap motivasi kerja sehingga dapat 
meningkatkan performansi kerja karyawan. Lingkungan kerja penting untuk 
diteliti karena dapat memengaruhi motivasi kerja karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 
        Perusahaan-perusahaan besar yang mengoperasionalkan banyak 
karyawan perlu mengetahui bagaimana cara memotivasi karyawan, salah satu 
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perusahaan tersebut adalah PT. PLN (Persero) Sektor Tello. PT. PLN 
(Persero) Sektor Tello merupakan perusahaan yang dapat dikategorikan 
sebagai perusahaan jasa kelistrikan yang mengandalkan kualitas pelayanan 
jasa yang diberikan pada masyarakat. dan mengoperasionalkan banyak 
karyawan sebagai penggerak roda perusahaan, sehingga perusahaan perlu 
mengetahui masalah-masalah terkait motivasi kerja yang dapat 
mempengaruhi kualitas layanan perusahaan.  
       Berdasarkan data perusahaan PT. PLN (Persero) Sektor Tello Makassar 
tentang laporan kehadiran karyawan untuk periode dua bulan, sekitar 30-40 % 
karyawan terlambat dan sekitar 8-10 % karyawan yang absen, dan sisanya 
karena sakit, cuti, maupun izin. PT.PLN (Persero) Sektor Tello telah 
melakukan salah satu cara untuk mengatasi masalah kehadiran karyawan 
tersebut, yaitu dengan memberikan reinforcement. Reinforcement tersebut 
diberikan oleh OPI (Operational Performance Improvement) yang dilakukan 
oleh pihak manajemen agar pegawai meningkatkan produktivitas kerja, 
dengan memberikan “Bintang Pagi” sebagai penghargaan bagi karyawan 
yang datang tepat waktu, sedangkan “Bintang Kesiangan” sebagai upaya 
untuk memotivasi karyawan yang sering terlambat. Pihak SDM tentu 
mengharapkan dengan memberikan reinforcement, maka tidak ada lagi 
karyawan yang terlambat, karena salah satu indikator yang menunjukkan 




        Hasil pengambilan data awal (20 Mei 2012) dengan menggunakan 
angket pada karyawan tetap PT.PLN (Persero) Sektor Tello menunjukkan 
bahwa dari 30 subjek, sebanyak 57% menyatakan kurang bersemangat dalam 
bekerja, dan 43% menyatakan bersemangat dalam bekerja. Hicks dan Gullet 
(2002) menyebutkan salah satu komponen yang menjadi indikator penentu 
motivasi kerja, adalah adanya semangat dalam melaksanakan pekerjaan. 
Karyawan yang memiliki semangat kerja yang rendah mengindikasikan 
motivasi kerja yang rendah pula, sehingga perusahaan perlu mengetahui 
penyebab rendahnya semangat kerja karyawan tersebut.  
        Hasil pengambilan data awal juga menunjukkan sebanyak 47% 
menyatakan kurang mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan, dan 
53% menyatakan  mampu  menyelesaikan semua tugas yang diberikan. 
Sayuti  (2006) menyebutkan salah satu  aspek dalam pengukuran  motivasi  
kerja yaitu karyawan dapat menyelesaikan semua tugas yang diberikan. Data-
data tersebut menunjukkan bahwa terdapat masalah motivasi kerja karyawan 
PT. PLN (Persero) Sektor Tello yang berkaitan dengan rendahnya tingkat 
karyawan yang mematuhi jam kerja, rendahnya semangat kerja karyawan, 
dan karyawan yang kurang mampu menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan.  
       Hasil pengambilan data awal dengan menggunakan angket pada 
karyawan tetap PT.PLN (Persero) Sektor Tello menunjukkan bahwa dari 30 
subjek, sebanyak  20% menyatakan tidak puas pada gaji dan tunjangan-
tunjangan yang diberikan perusahaan, sedangkan 80% menyatakan sudah 
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puas dengan gaji yang diberikan perusahaan. Pihak perusahaan selain 
memberikan memberikan kompensasi finansial yang besar, perlu juga 
memperhatikan bahwa tidak semua karyawan membutuhkan materi saja 
melainkan juga nonmateri untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan.   
      Hasil data awal penelitian menunjukkan faktor-faktor yang menyebabkan 
karyawan merasa kurang bersemangat dalam bekerja, yaitu sebayak 48%  
karena kurang nyaman dengan kondisi kerja fisik, 20% karena kurangnya 
sosialisasi kebijakan yang diterapkan, dan 32% karena karyawan merasa 
kurangnya perhatian atasan perusahaan terhadap perkembangan karir 
karyawan. Hasil tersebut didukung dengan hasil wawancara pada salah satu  
karyawan unit  PLTG  bagian operator yang menyatakan kurang nyaman 
dengan kondisi kerja, yaitu desain ruang kerja fisik sehingga kadang merasa 
kurang semangat untuk bekerja. Data tersebut menunjukkan bahwa 
rendahnya semangat kerja karyawan disebabkan karena aspek dari 
lingkungan kerja, yaitu askpek kondisi kerja dan pimpinan atau supervisor 
(Mondy, 2008).  
        Penelitian akan dilakukan pada karyawan tetap level manajemen 
nonsupervisi unit PLTD dan PLTGU, karena salah satu aspek pada 
lingkungan kerja adalah aspek supervisor, sehingga penelitian dilakukan pada 
karyawan di bawah level supervisor (nonsupervisi). Penelitian juga 
dikhususkan pada karyawan unit PLTD dan PLTGU karena masalah yang 




        Penelitian-penelitian lain telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan kerja terhadap motivasi kerja. Al-Anzy (2009) menjelaskan survei 
sebelumnya dan menemukan bahwa sekitar 90% menyatakan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap mood dan sikap kerja karyawan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan, dan sekitar 89% menyatakan bahwa 
kualitas lingkungan kerja sangat penting bagi motivasi kerja karyawan. 
Mushira (2011) juga menemukan bahwa lingkungan kerja secara signifikan 
berpengaruh terhadap performansi kerja karyawan. 
        Carew dan Guthrie (2009) melakukan penelitian terkait lingkungan kerja 
dan motivasi kerja, dan menemukan bahwa lingkungan kerja yang positif 
dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan. Lingkungan kerja yang positif 
adalah lingkungan yang menyenangkan, suportif, memberikan keamanan dan 
kenyamanan kerja, serta memberikan kesempatan bagi karyawan untuk 
belajar dan berkembang. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa 
lingkungan kerja yang diciptakan pimpinan seperti dukungan pada bawahan, 
menghargai karyawan, serta memberikan kesempatan pada karyawan untuk 
melakukan hal baru dan mengekspresikan pendapat, dapat menciptakan kerja 
sama tim dan meningkatkan motivasi kerja karyawan dalam bekerja. 
       Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dan hasil data awal yang 
dilakukan, maka peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
kerja terhadap motivasi kerja karyawan PT.PLN (Persero) Sektor Tello 




B.  Rumusan Masalah  
     Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 
lingkungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan PT.PLN (Persero) Sektor 
Tello? 
 
C.   Tujuan Penelitian  
     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
kerja terhadap motivasi kerja karyawan PT.PLN (Persero) Sektor Tello. 
 
D.   Manfaat Penelitian  
        Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat 
teoritis maupun praktis.  
1. Secara teoritis  
      Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya, yang berkaitan dengan motivasi kerja dan 
lingkungan kerja. Penelitian ini diharapkan pula akan bermanfaat untuk 
pengembangan ilmu pada bidang psikologi khususnya psikologi industri 
dan organisasi.  
2. Secara Praktis 
       Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi prinsip dan unit-unit 
kerja terkait pada PT. PLN (Persero) Sektor Tello Makassar dalam 
membuat kebijakan dan solusi yang berhubungan dengan masalah 
lingkungan kerja dan motivasi kerja.  
